PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa Coronaviruses
(Cov) adalah virus yang menginfeksi system pernapasan. Infeksi virus ini disebut
COVID-19. Virus Corona menyebabkan penyakit flu biasa sampai penyakit yang
lebih parah seperti Sindrom Pernafasan Timur Tengah (MERS-Cov) dan Sindrom
Pernafasan akut parah (SARS-Cov). Virus Corona adalah zoonotic yang artinya

ditularkan antara hewan dan manusia. Indonesia pertama kali terkonfirmasi positif

Covid-19 pada tanggal.2Tyla ) Kasls bemahiashertpkasiadisJakarta sebagai

Penyebar. I | aerah perkotaan
saja,namun suda amk 2S5 f fiapa da yaitu itu secara
regional Provins e Hiry kan yaitu merah
dan hijau. - h'u Nl b Covid-19 telah
dilakukan sedin - ik fpemerintah guna
menghadapi, menegd gm Covid-19, yaitu:
memberlakukan pembatasan aktiv ma pelarangan berkumpul atau
kerumunan, bekerja dari rumah (work from home) dan lain-lain. Adanya pebatasan

ruang gerak masyarakat akan sangat berimbas pada penurunan salah satu kegiatan

atau aktivitas masyarakat sehari-hari yaitu aktivitas ekonomi.



Aktivitas ekonomi merupakan suatu kegiatan penduduk yang didorong oleh
motif tertentu untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya dengan
memanfaatkan lingkungan (biotik, abiotik, dan sosial). Dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya, penduduk berusaha mencari lapangan pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuannya. Secara umum aktivitas ekonomi yang dilakukan
mesyarakat dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu berdasarkan tempat
(Desa dan Kota) dan berdasarkan jenis pekerjaan (pertanian dan bukan pertanian).

Berdasarkan jenis pekerjagn=yane ) [ipen pertanian antara

an. Sedangkan di

sektor non pertania h amba i 3 ata dan jasa.

s penduduknya
bermata pencaha erasakan imbas
dari keadaan i 2tak 00°04°15”
Lintang Utara 9°42" Bujur Timur.
Berdasarkan sie berbatas di
sebelah utara PSR ng-Tuleh dan Kecang Raarman sebelah selatan
dengan Kecamata i ) 0 ~28 Iah barat dengan
Samudera Indonesia dan sebela an Luhak Nan Duo. Kecamatan
Sasak Ranah Pasisie terdiri dari 1 nagari dan beberapa nagari persiapan,
yakni:Nagari Sasak, Nagari Persiapan Padang Harapan, Nagari Persiapan Ranah
Pasisie dan Nagari Persiapan Maligi (Sumber: Kecamatan Sasak Ranah Pasisie

dalam Angka 2019, BPS Kabupaten Pasaman Barat).


https://langgam.id/nagari-sasak-sasak-ranah-pasisie-kabupaten-pasaman-barat/

Nagari sasak dilalui oleh dua sungai yaitu: Sungai Batang Kapa dan Sungai
Batang Pasaman, di sampingnya juga memiliki dua muara: Muara Sasak dan Muara
Tanjung. Nagari Sasak terletak dikawasan pantai. Mata pencaharian masyarakat
dominan sebagai nelayan, mereka menggeluti sektor laut semenjak Mayoritas mata
pencaharian sebagai nelayan disebabkan karena telah turun temurun sejak
dahulunya. Masyarakat sebagai petani dan mininya tingkat Pendidikan

menyebabkan masyarakat tidak mempunyai keahlian lain dan tidak punya pilihan

Nagari S sak Lid : 3 as, bekerja sebagai
nelayan termasu ond akan sebuah tempat
yang berada pad S : ar pada tahun 2018.
arakat Pasaman
Barat dan wisata ae el : enjadi daya tarik
untuk berkunjungk N NS AT DATTaL g Pondok Nagari
Persiapan Rana ' dari masyarakat
yang tradisional }}-f ‘ - i menangkap lkan).
Penduduk Jorong Pondok -“"-Z sebagai nelayan masih tergolong

pada nelayan tradisional yakni yang terbagi atas tiga kelompok berdasarkan alat

dan cara menangkap ikannya:

a) Nelayan Jaring: nelayan yang menggunakan alat tangkap jala/jaring saja

dengan cara menangkapnya menyebarkan jala ditepi pantai menggunakan



kapal kemudian ditarik dari atas kapal tersebut. Hal ini biasanya dilakukan

satu-dua orang saja.

b) Nelayan Pukek Tapi: nelayan yang menangkap ikan menggunakan kapal
dan jara. Dengan cara penangkapan menyebar jala dengan kapal ketengah
laut, lalu ditunggu dan kemudian ditarik dari tepi oleh anggota kapa atau

yang disebut pamukek dari tepi pantai dengan anggota 8-10 orang.

Namun anyak ( altll nelayan pukek
nggunakan alat
sederhana dala IAgKa gkan_d: % anusia untuk
melakukan vz N @ proses ini lebih

@€k (menarik Jala)

menyaksikan langsung aksi dari nelayan tradisional dalam menangkap ikan di tepi
pantai pohon seribu. Hal ini juga merupakan wujud kekompakan dan butuh banyak
orang untuk menarik tali jaring/jala kepinggir pantai secara bergantian dengan cara

manual, dimana jaring yang sudah ditebar ke tengah laut menggunakan perahu.



Aksi yang dilakukan oleh nelayan tradisional (nelayan pukek tapi) ini
merupakan wujud dari aktivitas masyarakat pesisie sebagai nelayan yang
menangkap ikan menggunakan alat yang masih tradisional yaitu jala (jaring) yang
ditebarkan dilaut menggunakan perahu, kemudian ditunggu dan di tarik dalam
beberapa selang waktu dan terdapat ikan yang menyangkut di jaring tersebut dan
ikan tersebut adalah ikan segar yang dijual langsung oleh nelayan kepada

masyarakat yang berkunjung kepantai pohon seribu, ikan ini di sebut Lauak Pukek

juga dapat men ipasi menarik

jaring bersama tersendiri bagi
wisatawan. Ini merupakan suatt ditemukan dikejorongan
pondok yang ada di Nagari Persiapan Ranah Pasisie.Hal ini berlangsung pada
kehidupan nelayan tradisional (pukek tapi) yang memanfaatkan hasil laut untuk
memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari. Aktivitas yang dilakukan setiap hari

kecuali pada cuaca buruk mereka tidak melakukan penangkapan ikan. Dari aktivitas

tersebut para nelayan tradisional (pukek tapi) biasanya bertemu dan interaksi



langsung dengan masyarakat dan wisatawan luar daerah yang datang kepantai
pohon seribu yang berlibur dan menyaksikan proses maelo pukek (menarik jaring)
ketepi dan kemudian masyarakat dan wisatawan luar daerah tersebut mendekati
para nelayan dan bermaksud untuk membeli ikan yang terjaring oleh jaring nelayan

tradisional (nelayan pukek tapi).

Keadaan pandemi Covid-19 mengubah tatanan aktivitas sosial-ekonomi

masyarakat termasuk masyarakat Nagari Persiapan Ranah Pasisie terkhusunya

Jorong Pondok yangsbg¢ke! ShAL Helava i§iQnal(nelayan pukek tapi)
dimana sebelum diapnya : asyaraka efffalankan aktivitas
diluar rumah de - 0 an_menjual ikan hasil
tangkapan langs ada ! > 3 akan yang ada
dikawasan panta Perpartisipasi dalam
pekerjaan para § : ) ‘ kan observasi,
wisatawan yang Meng rital pom 1 ini, menunggu
dan berinteraksi AYan- Ve ‘ ukek (nelayan
tradisional) men3 _1 Atepi-pantai i T jariny mbeli ikan-ikan
tersebut. Namun, h hd Jevid-19 merwarnai
negara Indonesia yang kemudf rng harus dipatuhi
masyarakat. Hal ini membuat kehidupan perekonomian nelayan pukek tapi

(tradisional) mengalami kondisi yang tidak baik.

Nelayan memiliki peran penting dan menjadi andalan dalam menopang
kedaulatan pangan nasional. Di Indonesia, produk perikanan menyediakan 54

persen dari seluruh protein hewani yang dikonsumsi masyarakat. Sektor perikanan



tangkap diperkirakan menyediakan lapanga kerja langsung lebih dari enam juta
orang dan lapangan kerja tidak langsung bagi jutaan lainnya. 97 persen dari total
jumlah nelayan di Indonesia, jika dilihat dari ukuran kapal < 10 GT merupakan
nelayan skala kecil (nelayan tradisional). Meskinpun perannya dalam ekonomi
negara yang cukup besar, tidak dengan kondisi kehidupan nelayan atau
keluarganya. Banyak kehidupan nelayam yang menjadi penyumbang angka

kemiskinan nasional. Gambaran ini menjadi karakteristik kerentanan nelayan

ekonomi pada ne adisi A ; melakukan aktivitas
seperti biasa, n atahe senfngb ; IS idupan sosial-
ekonomi yang serba i. SEPETt™. N Ag iasanya mereka

dapat berinterak NYETa oM £ nelayan

peraturan pemerinfg EHPHYZ Kawasan wisata,
tutupnya rumah makan, dan BagA I kondisi Pandemi Covid-19
membawa pengaruh pada kegiatan ekonomi nelayan pukek tapi yang dimana
mereka harus tetap memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka dalam kondisi
lingkungan seperti apapun. Hal ini, membuat nelayan pukek kesulitan untuk
memasarkan ikan hasil mamukeknya (tangkapannya) karena yang menjadi target

utama dalam penjualan ikan mereka adalah wisatawan pantai, rumah makan sekitar



pantai dan pasar tradisional daerah. Wisatawan membeli ikan bisa dengan harga
yang tinggi karena mereka melihat langsung bagaimana nelayan dalam proses

maelo pukek (menarik jaring ikan) yang membutuhkan tenaga yang ekstra.

Dengan kondisi yang seperti ini tentunya nelayan berpikir bagaimana cara
mereka mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka jika
ikan hasil tangkapan banyak namun tidak terjual dan bagaimana memenubhi

kebutuhan rumah tangga mereka. Meluasnya penyebaran Covid-19 belum diiringi

maelo pukek (mera 2 apa ing*adalah satu orang.
Dalam satu hari ga sampe : enarikan) jika cuaca

baik. Nelayan sa ant ad @ WK eTto ¢ | Jaring, bisa saja

[

00.000/ hari saat

setiap anggota me
cuaca baik dan tAR

apa saat cuaca buruik . Sé y fayan tentunya bisa

jika tidak mendapatkan apa-apa nelayan akan berusaha untuk mencari cara lain
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka sehari-hari yang menjadi jalan

utamanya yaitu dengan berhutang pada pemilik kapal atau juragan kapal.

Dalam kondisi pandemi Covid-19 nelayan tetap melakukan pekerjaan

melaut dan menangkap ikan. Masyarakat yang umumnya berpendidikan rendah



tidak memiliki keahlian dibidang lain untuk bekerja. Jika anggota kapal atau pukek
satu tidak ada hasil maka mereka bergabung dengan anggota kapal lainnya
(manunmpang). Dengan keadaan pandemi seperti ini, semua aktivitas yang serba
dibatasi. Namun, yang nelayan pikirkan adalah masyarakat pastinya membutuhkan
ikan untuk memenuhi protein tubuh agar selalu sehat dan akan selalu dibeli orang
dalam kondisi apapun. Disisi lain, pada kondisi seperti ini pemasaran ikan segar

(lauak pukek) sulit dilakukan. Karena lauak pukek (ikan segar) ini merupakan jenis

menjadi kanyia (b® : 2k ha I dak terjual, maka

ikan akan di ola 3 Moo ‘ dikan ikan asin

Pasisie banyak permaz Ul akia valk i 9yang menjadi

suatu hal yang S . an tradisional.

pada pekerjaan yang dilakukannya sebagai nelayan, melaikan pada kegiatan
perekonomian guna tetap bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga dimasa pandemi
Covid-19. Dengan keadaan yang seperti ini masyarakat yang bekerja sebagai
nelayan tradisional banyak yang memenuhi kebutuhannya sebisa mereka. Terlebih

pada saat mereka tidak mendapatkan ikan dimasa pandemi ini. Hal ini yang



harusnya membuat nelayan pukek (nelayan tradisional) memiliki langkah-langkah
untuk tetap bisa mendapat penghasilan meski ditengah wabah ini, dan tetap bisa
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga dengan memiliki strategi untuk

beradaptasi pada keadaan pandemi Covid-19.

Konsep strategi adaptasi merujuk pada suatu rencana tindakan selama
rentang waktu tertentu oleh sekelompok atau sekumpulan orang tertentu untuk
menyesuaikan diri atau mengatasi tekanan yang bersifat internal atau eksternal

(Smith, 1986). Adaptasiad SUALILRE dahl pyibaglisterhadap lingkungan,

penyesuaian ini dengan keadaan

lingkungan, juge engan keinginan
pribadi (Gerung adaptasi dapat
diartikan sebaga k secara sadar
maupun tidak sa espon berbagai
kondisi internal , emilki strategi
adaptasi untuk

dianggap bisa

.......

perikanan nelayan tradisional yang memperngaruhi kehidupan rumah tangga
nelayan. Hal ini di ketahui guna untuk tetap bisa mencari cara yang tepat untuk
mengatasi dan agar nelayan tradisional tetap bisa memenuhi kebutuhan ekonomi
rumah tangga mereka dimasa pandemi dan tetap bisa menjalankan aktivitas

kehidupan sosial-ekonomi dimasa pandemi Covid-19 seperti saat ini. Nelayan di



Nagari Persiapan Ranah Pasisie yang tergolong kedalam nelayan tradisional
tentunya sulit untuk mencari strategi adaptasi dalam keadaan pandemi Covid-19
seperti sekarang ini, termasuk dalam usaha meningkatkan perekonomian rumah
tangga. Hal ini karenanya nelayan pukek mengutamakan penjualan ikan
tangkapannya pada wisatawan yang datang ke pantai pohon seribu, rumah makan

dikawasan wisata dan pasar tradisional yang terdekat.

Namun, mereka harus tetap memenuhi kebutuhan hidup mereka meski

dalam keadaan apapunsdan MANARUA Al ynbulpermasalahan dalam

seperti dalam m ara n , [ at dilakukan dimasa
pandemi Covid- Mana pa A ‘ menjadi solusi
dalam perekono | ASrZONTTIES 3 1 akan cara yang
dapat dilakukan'\UUKSBRMEIE IR g atau jasa yang
nantinya akan Smudah-pa _PenggunanyacgiNar ! m hal tersebut
nelayan tradisional{18e i elaYAn tradisional tidak
mengetahui hal teknologi dan ba 1 rggunakannya, masuk kedalam
pasar online tersebut. Nelayan tradisional cenderung tidak bisa menggunakan alat-
alat pendukung dalam melakukan aktivitas pasar online seperti handphone,

komputer dan lainnya.

Nelayan yang berpendidikan rendah bahkan ada yang tidak menempuh

pendidikan tentunya tidak mengetahui hal tersebut meski telah dijelaskan



kegunaannya. Adanya pasar Online tentunya dapat memudahkan para nelayan
untuk tetap melakukan aktivitas ekonomi. Namun pada sisi lain nelayan tidak ingin
mengguakannya karena akan menanmbah biaya. Jadi, mereka sulit untuk
melakukan meski telah ada yang melakukan seperti anak-anak sekolah, kuliah guna
untuk membantu keluarga mereka berjualan apapun secara online (wawancara
dengan orang nelayan yang bekerja sebagai penangkap ikan dan pengumpul ikan,

28 September 2020). Hal lain juga dapat dilakukan oleh nelayan seperti mengubah

dan lain sebagai

fenomena diata at di am te (A ptation, Goals,
Integration, and L3 A ~ asyarakat terdiri dari
sub sistem dan si yang utuh yang
disebut harmon ap sistem dan
melakukan adaptasi 8% eNQo akan teori AGIL,

peneliti dapat meq Rendala-Kendate- h tangga nelayan

penelitian dengan judul “Strategi Adaptas ah Tangga Nelayan Tradisional
dimasa Pandemi Covid-19, pada Rumah Tangga Nelayan Pukek Tapi Jorong
Pondok Nagari Persiapan Ranah Pasisie, Kecamatan Sasak Ranah Pasisie,

Kabupaten Pasaman Barat”.



Penelitian ini bertujuan untuk mencaritahu bagaimana strategi adaptasi
nelayan, terkhususnya nelayan pukek tapi dalam mengatasi masalah kegiatan
ekonomi dimasa pandemi Covid-19 dan memenuhi kebutuhan rumah tangga yang
bergantung pada penjualan ikan tangkapan pada wisatawan pantai pohon seribu dan
rumah makan dikawasan pantai dimasa pandemi Covid-19. Selain hal tersebut juga
ingin mengetahui bagaimana dampak dari pandemi Covid-19, terhadap rumah

tangga nelayan tradisional serta cara mereka menyikapi pandemi Covid-19 yang

1.2 Rumusan Masa
Dengan & A\ ig at pemeri erapkan beberapa

peraturan. Peraturdrya i \ ntuk mengatasi
dampak yang di : ( | ereka. Dengan
keadaan pandem ‘

diri dengan peratura itetdPKan Ok intaha 1 aktivitas untuk

dilakukan dalam memenuhi kebutuhan kehidupan dimasa pendemi Covid-19 ini.

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas,
dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: “Bagaimana Strategi Adaptasi

Rumah Tangga Nelayan Pukek Tapi (Tradisional) Dimasa Pandemi Covid-19



di Jorong Pondok Nagari Persiapan Ranah Pasisie Kecamatan Sasak Ranah

Pasisie Kabupaten Pasaman Barat?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan

diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana kehidupan sosial-ekonomi nelayan pukek tapi Jorong

pandemi Covid-
3. Untuk mengiden

Jorong Pondok

1.4 Manfaat Penelitig
1. Manfaat Aka

1. Memberikan koR ngetahuan yang

berhubungan den I studi sosiologi

N
!“‘
!
'

o e L

2. Menambah literatur T Ratsasiologi pasar-daf tasadetT Perekonomian dalam

Pasar dan masala

perkembangan lImu Sosiologi.

2. Manfaat Praktis



1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah (instansi) terkait dan masyarakat
Nagari Sasak, khususnya nelayan tradisional untuk mengatasi masalah ekonomi
rumah tangga akibat Covid-19 dan cara pemasaran dimasa pandemi Covid-19.

2. Memberikan bahan masukan dan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin
mendalami ini lebih lanjut.

3. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pemecahan masalah untuk semua

pihak agar dapat mengatasi masalah ekonomi rumah tangga nelayan tradisional

1.5.1. Stre

Menurut | : nesia | tasi di artikan
penyesuaian diri i an pe A1 dalam Kamus
Besar Bahasa | > perubahan dan

akibatnya pada s orang itu dapat

hidup atau berfuf@ il 3 aptasi adalah suatu
penyesuaian priba o [Trgken ‘;_ jerarti mengubah
diri pribadi ses rarti mengubah

lingkungan sesu

)
Adaptasi NETe: giiate™ Relompok, maupun
p
diciptakan (Soekanto, 2010). Menuru

adalah proses interaksi antara perubahan yang ditimbulkan oleh organisme pada

unit sosial terhada tatpUn suatu kondisi yang

and (dalam Norisma, 2015:8) adaptasi

lingkungannya dan perubahan yang ditimbulkan oleh lingkungan pada organisme.
Soekanto (2010) dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Suatu Pengantar

memberikan beberapa batasan pengertian dari adaptasi sosial, yaitu:

1. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan.

2. Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan ketegangan.



3. Proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah.

4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan.

5. Memanfaatkan pada sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan
lingkungan.

6. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi alamiah.

Berdasarkan beberapa definisi adaptasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
adaptasi sosial merupakan adaptasi yang dilakukan individu ataupun kelompok,

dalam merespon lingkungannya berdasarkan nilai dan norma yang berlaku di

biasanya hanya d

Menurut dengan strategi

adalah pilihan te sikap, ide, juga
berbagai sarana in-lain. Semua hal
tersebut diguna al mungkin dari
suatu usaha iat adaptasi dalam
venelitian ini adalSh AR K A daldhciwanee B Tikap pilihan yang
dilakukan oleh rumah i untuk mensiasati kegiatan

ekonomi yang mengalami perubahan pada masa pandemi Covid-19.



1.5.2. Defenisi Nelayan Tradisional

Nelayan menurut Kusnadi (2007, dalam Hassanudin et.al 2013), nelayan
merupakan kelompok yang bergantung pada kondisi laut. Nelayan merupakan
bagian dari masyarakat daerah pesisir. Masyarakat pesisir berarti masyarakat yang
mendiami suatu wilayah pesisir dan sumber kehidupan ekonominya bergantung
pada pemanfaatan sumber daya laut (Nikijuluw, 2001). Jadi, nelayan merupakan
sekelompok masyarakat yang bermukim dipesisir memanfaatkan sumberdaya laut

untuk kehidupannya. Sumberddys V& deRat Derepa_hewan, tumbuhan, serta

lahan yang digu

Secara ayan” dig g memiliki mata
pencahariannya vasal 1 Undang-
Undang Republ Hasil Perikanan
(LNRINo0.97 tahun dibedakan menjadi
dua, yaitu: nela ? fan_ a . Nelaya nilik ialah orang
atau badan hukug x "?'._f_,:_ﬂ: ) o : perahu yang
dipergunakan dahme enangrap | | lelay: ialah semua
orang yang sebagaf¥ anad —F Jturut serta dalam
usaha penangkapa

Sedangkan dalam ketentuann-Undang Perikanan, mengatur dan
membedakan pengertian nelayan menjadi dua yaitu nelayan dan nelayan kecil.
Pasal 1 angka 10: nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan

penangkapan ikan, sedangkan Pasal 1 angka 11: nelayan kecil adalah orang yang

mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan



hidup sehari-hari yang menggunakan kapal perikanan berukuran paling besar 5
(lima) Gross Ton (GT) .penjelasan pasal 18 ayat (6) Undang-undang Republik
Indonesia Nomer 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yang dimaksud
dengan “nelayan kecil” adalah nelayan masyarakat tradisional Indonesia yang
menggunakan bahan dan alat penangkap ikan secara tradisional.

Nelayan merupakan orang yang mata pencaharian utamanya dari usaha
menangkap ikan di laut (Depdikbud, 1995:686). Secara garis besar nelayan

dibedakan atas beberapa g

(1) Berdasarkan atas"e gkapan, terdiri
dari dua bagian:

a. Nelaye empunyai alat
penangkapan ika enyewakan alat
tangkapannya kepadz

b. nelaya tidak memiliki
alat tangkap, tetap ' ifau bekerja pada
pemilik alat tangk '
(2) Berdasarkan t & ligurndin—alay X MMehjadi dua bagian
yaitu:

a. Nelayan Tradisional, ai eyan yang menggunakan teknologi
penangkapan yang sederhana, umumnya peralatan penangkapan ikan dioperasikan
secara manual dengan tenaga manusia. Kemampuan jelajah operasional terbatas

pada perairan pantai seperti: nelayan pukek tapi, nelayan Lore, nelayan perahu

sampan, dll.



b. Nelayan Modern, vyaitu nelayan yang menggunakan teknologi
penangkapan yang lebih canggih dibandingkan dengan nelayan tradisional. Ukuran
modernitas bukan semata-mata menggunakan motor untuk menggerakkan perahu,
melainkan juga besar kecilnya motor yang digunakan serta tingkat eksploitasi dari
alat tangkap yang digunakan. Perbedaan modernitas teknologi alat tangkap juga
akan berpengaruh pada kemampuan jelajah operasional (Imron,2003:68).

1.5.3 Tinjauan Sosiologi

Dalam tinjauan sgsi tkan_sebuah menggambaran

umum mengenai te0
Strategi Adaptas andemi Covid-19
di Jorong Pondc Pasaman Barat,
dalam hal ini dik k mengkajinya.
Pada penelitian im ungsional Talcott

Parsons.

Untuk liti menggunakan

teori struktural fl Parsons pada
sistem sosial, integrasi sosial dane Ste, i an dalam sistem sosial. Analisis
sistem sosial Parsons memandang sistem sosial sebagai satu kesatuan, meliputi
semua jenis kehidupan kolektif (Ritzer 2005:127), sehingga ia mengutamakan
dominasi sistem sosial atas bagian-bagian atau subsistem/individu yang

dikatakannya, mengendalikan individu, dan individu bertindak menurut ekspektasi



logis dari sistem masyarakat. Dengan kata lain, subsistem memang ingin patuh pada

sistem. (Ritzer 2011:282).

Dengan menggunakan definisi diatas, Parsons yakin bahwa ada empat
fungsi penting diperlukan semua sistem yakni adaptation (A), goal attainment (G),
integration (I), dan latency (L) atau pemeliharaan pola. Secara bersamasama,
keempat imperatif fungsional ini dikenal dengan skema AGIL. Agar tetap bertahan

(survive), suatu sistem harus memiliki empat fungsi ini yaitu:

1. Adap dptatie Sisterd.y/a g pada masyarakat

rsebut  dengan

2. em harus harus

3. ntar hubungan

juga harus

4. h sistem harus

s baik motivasi

individual maupun pola- yang menciptakan dan menopang
motivasi.

Parsons menjelaskan keempat konsep AGIL tersebut, melalui keempat
sistem tindakan yaitu, Pertama, organisme perilaku adalah sistem tindakan yang

melaksanakan fungsi adaptasi dengan menyesuaian diri dan mengubah lingkungan



ekstrenal. Kedua, sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan
dengan menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang ada untuk
mencapainya. Ketiga, sistem sosial menanggulangi fungsi integrasi dengan
mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Keempat, sistem
kultural melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan aktor
seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak. Sistem

menurut Parsons terjadi dalam dua cara yaitu, pertama, masing-masing tingkat yang

yang lebih tingg

berada dibawah

dilakukan oleh
yertahan dalam
yang dihadapi. a-sama membantu
memberikan solUisi

sehingga dapat

' Iayan baik yang

Penelitian relevan merupakan rujukan yang digunakan peneliti dari
penelitian sebelumnya yang mendukung atau dapat dijadikan sebagai referensi
ataupun perbedaan dan perbandingan dari penelitian yang akan dilakukan. Adapun

penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:



Pertama adalah penelitian dari Anggie Lusiono (2016) dengan Judul
“Strategi Peningkatan Kesejahteraan Nelayan Diwilayah Pesisir Provinsi Jambi
Berbasis Pengembangan Ekonomi Lokal (Local Economic Development)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik usaha penangkapan
ikan dan kondisi masyarakat nelayan diwilayah pesisir Provinsi Jambi,
menganalisis perkembangan nilai tukar nelayan Provinsi Jambi, mengidentifikasi

faktor internal dan eksternal peningkatan kesejahteraan nelayan dan menghasilkan

bentuk teks narat

Berdasar aligis an bahwa produksi
perikanan Provi | engan Provinsi
Riau dan Provi Si laut Provinsi
fonal pada tahun
2014. Pola perk Tammilai.tuk nelayan Provingisde mb Der sama dengan
pola perkembang hil ; apicdka NTN Provinsi
Jambi selalu lebih rendah diba Al A? asional pada periode November
2013 sampai Maret 2016. Dari analisis SWOT menghasilkan strategi dan arah

kebijakan yang dapat disarankan kepada pemerintah untuk peningkatan

kesejahteraan nelayan Provinsi Jambi.

Kedua adalah penelitian yang pernah diteliti oleh Ermayanti (2011) dengan

judul “Stategi Adaptasi Nelayan Lanjut Usia Dan Hubungannya Dengan Ketahanan



Sosial. Studi kasus Nagari Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten
Pasaman Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi adaptasi
komunitas nelayan dalam menghadapi lansia. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendektan kualitatif ditekankan dalam proses pengumpulan

dan analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi utama yang diterapkan
nelayan lansia adalah tetap mempertahankan pekerjaan nelayan, mengingat

lingkungan sosial AV draka aVam sy it jmenawarkan alternatif

pekerjaan lain. Sel@ig.i - 3 dala perekonominnya
adalah pendapata h.m, diper am b K hutang kepada tauke atau
berhutang kepada hutang. Hasil
penelitian juga udkan jaminan
sosial adalah de dengan saling

menghormati, toleran JOTaST Ry ¢ auiar | merasa aman.

pada Nelayan dikawasan Wisatpa atC o6 Pain Kabupaten Pesisir Selatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk usaha yang
dilakukan oleh nelayan dan mendeskripsikan proses adaptasi sosial nelayan dalam
menangkap peluang usaha melalui pengembangan kawasan wisata di pantai
carocok Painan Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan Teori

Strategi Adaptasi Sosial milik Alland Jr. Metode yang digunakan dalam penelitian



ini adalah metode penelitian kualitatif dengan tipe penelitian yang bersifat

deskriptif.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa bentuk-bentuk usaha
yang dilakukan nelayan melalui pengembangan kawasan wisata Pantai Carocok
Painan adalah bentuk usaha perdagangan yang dilakukan nelayan adalah berupa
usaha pakaian dan aksesoris, usaha warung, makanan ringan, dan usaha rumah

makan. Sedangkan usaha bentuk jasa yang dilakukan nelayan adalah berupa usaha

penginapan, transpe yanan parkir, dan

jasa penjualan Kk p peluang usaha
melalui pengem an03 an adalah berupa
tempat atau loka gan, penampilan,

dan bahasa berkc

Ada per penulis teliti.
Perbedaan itu di
masyarakat nela dala ST AatKaT ";‘; menjelaskan

bagaimana strateg)

yang ketiga mengeQgi\straleg i aeamra: atfpelayabyang lansia.

Sedangkan penelitian yang an uIis teliti akan menfokuskan pada
bagaimana strategi adaptasi nelayan tradisional terhadap kondisi pandemi Covid-
19 yang mempengaruhi aktivitas kehidupan nelayan tradisional dalam hal
meningkatkan dan mengatasi masalah perekonomian rumah tangga dimasa

pandemi Covid-19, dalam penelitian ini penulis mengambil studi kasus di Jorong



Pondok Nagari Persiapan Ranah Pasisie Kecamatan Sasak Ranah Pasisie
Kabupaten Pasaman Barat. Untuk persamaan dengan penelian yang akan penulis

teliti yaitu penelitian ini sama-sama mengambil kasus pada nelayan.

1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Pendekatan dan Tipe Penelitian
Konsep pendekatan dengan metode penelitian merupakan dua konsep yang

berbeda. Menurut Afrizal (2014:11) pendekatan lebih mengacu pada perspektif

teori yang digunakans{plel : BAN el / edangkan metode
penelitian meruj memecahkan
masalah dan mengari™ye an 3 : lagnya. Pendekatan
penelitian adala k mengamati,

mengumpulkan i ntuk menjawab

kehidupan eko fimahetangga nereka_yang.hi rgal da ikan hasil
tangkapan merekaX i @R masalahan rumah
tangga yang begitu sulit. Dan 8 'yang dapat membatu kesulitan

pemasaran ikan ditengah kondisi lingkungan yang dilanda pandemi Covid-19.

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian ilmu-ilmu sosial yang
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata baik secara lisan maupun

tulisan (Afrizal 2014:13). Menurut Moleong (2004:6) pendekatan kualitatif adalah



penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan lain
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Menurut Afrizal
(2014:17) alasan penggunaan pendekatan kualitatif adalah karena memang
diperlukannya kata-kata dan perbuatan manusia dianalisis untuk mencapai tujuan

dari penelitian.

Tipe penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif merupakan

data yang dikumpulkan5ey ata-Kata armibbry QUkansangka-angka. Setiap
data yang disaji
penjelasan data 'yg ’ af kata-kata' atau gambaran
mengenai suatu keadaanye ‘ aha menggambarkan

dan menjelaskan

1.6.2 Inft
Untuk mé RN f ‘dibutuhkan oleh
dalam penulisa P e Ao lata y C dibutuhkan ada
pada informan. ' 7 <

ancarai pada saat

kejadian kepada peneliti atau yang mefakdkan wawancara (Afrizal 2014:139).

Menurut Spradly (1997:35-36) informan penelitian adalah individu yang
memberikan informasi tentang dirinya atau tentang orang lain kepada peneliti atau

memberikan suatu penjelasan terhadap suatu kejadian. Informasi yang diberikan



oleh informan penelitian adalah informasi yang berhubungan dengan dirinya

maupun tentang orang lain yang dibutuhkan oleh peneliti.

yaitu:

1.

Ada dua jenis informan penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini,

Informan Pengamat:

Informan yang memberikan informasi kepada peneliti tentang orang lain

saksi dari suatu

engamat dalam

penelitia pstansi - setempat,
wisataw.
Informan
Informan T pun penjelasan
tentang kirannya serta
Me . Yang menjadi

Pada penelitian ini, peneliti akan menentukan informan penelitian dengan

menggunakan cara purposive sampling (disengaja). Maksudnya adalah sebelum

melakukan penelitian ke lapangan, peneliti terlebih dahulu menentukan kriteria

informan yang akan diwawancarai nantinya. Kriteria informan penelitian yang akan

ditentukan seperti identitas orang-orang yang akan dijadikan informan penelitian.



Adapun penetapan kriteria informan pada penelitian ini adalah:

1. Informan Pengamat: kepala atau karyawan dari instansi yang ada di daerah
penelitian serta wisatawan yang datang ke pantai pohon seribu, yang
menyaksikan proses maelo pukek (penarikan jaring) dan yang sering
membeli lauak pukek (ikan tangkapan jaring/ikan segar) di tepi pantai pohon
seribu.

2. Informan Pelaku: Rumah tangga nelayan tradisional yang termasuk di

dalamnya b piydalam mencari

nafkah de

Hal tersebut kan, dalam hal

ini validasi dat ehggambarkan atau
menunjukkan se d dari kriteria
tertentu yang te informasi yang

sesuai dengan tu idak bias.

Berikut ini 2 C per utama dalam
mendapatkan data nelitian ini. Jadi,
informan pada penelitia orang, yaitu sebagai

berikut:



TABEL1.1

Informan penelitian

NO Nama Usia Jenis Kelamin Kategori
Informan
1. | Siabu 52 Tahun Laki-laki Informan Pelaku
2. | Eka 41 Tahun Laki-laki Informan Pelaku
3. | Suardi 50 Tahun Laki-laki Informan Pelaku
4. | Aska 40 Tahun Laki-laki Informan Pelaku
5 | lzal 45 Tahun Laki-Laki Informan Pelaku
6. | Ema 52 Tahun Perempuan Informan Pelaku
7. | Siel 45 Tahun Perempuan Informan Pelaku
8. | Irwanto 48 Tahun Laki-laki Informan Pengamat
9. | Ati Taimah P Informan Pengamat
10. | Lina ¥ Informan Pengamat
11. Informan Pengamat
12. | Osnita Informan Pengamat

Sumber:
Informan ah pantai yang
memiliki profes ngetahui kasus
Covid-19 di Nag yang ditimbulkan

oleh Covid-19 ¢ ga merasakan

bil atau dikumpulkan umumnya

1.6.3 Data 'mdﬂ_

Pada penelitian kualit
berupa kata-kata (tertulis maupun lisan) dan perbuatan-perbuatan manusia tanpa
adanya upaya untuk mengangkakan data yang telah diperoleh tersebut (Afrial
2014:17). Pada penelitian kualitatif terdapat dua sumber data yang akan diambil

(Sugiyono 2017:104) sebagai berikut:



1. Data Primer: merupakan data yang diperoleh dari hasl wawancara pada saat
penelitian. Data yang diperoleh berupa informasi-informasi dari informan. Pada
penelitian kali ini, data yang akan diperoleh yaitu informasi-informasi mengenai
kehidupan sosial-ekonomi nelayan tradisional khususnya nelayan pukek tapi
ditengah masa pandemi Covid-19, dampak yang ditimbulkan pada kehidupan
rumah tangga nelayan pukek tapi dengan adanya Covid-19, serta bagaimana

pemahaman masyarakat terhadap pandemi Covid-19.

2. Data Sekundernyaituigim SALg- 1) aha: emberikan data tersebut
kepada pengump elalui ( s aupull lewat orang lain.
Data sekunder juga 3 perti buku, skripsi,
jurnal, foto-foto! ata
relevansi dengan a alam penelitian yang
peneliti gunakan ikut: |4) da ) ; agari Persiapan
Ranah Pasisie ya | i I parnt A layan yang ada

di Nagari

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data, data yang dimaksud disini adalah data pada penelitian
kualitatif. Data yang akan dianalisis peneliti adalah data berupa kata-kata dan
perbuatan manusia (informan) yang telah ditentukan peneliti sebelumnya. Teknik

pengumpulan data yang akan digunakan pada penlitian kali ini adalah:



1.Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah wawancara yang dilakukan untuk mendalami
suatu informasi dari seorang informan tanpa adanya alternatif pilihan jawaban
(Afrizal 2014:136). Menurut Taylor (1984:77) dalam Afrizal mengatakan bahwa
wawancara mendalam hendaknya dilakukan berulang-ulang kali untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari informan. Wawancara
mendalam yaitu seseorang peneliti tidak melakukan wawancara berdasarkan

if jawaban yang

telah dibuat sebellimg, mMe an Wawa a rkan pertanyaan

yang umum yangek 1 diglé angkan ketika melakukan

um melakukan
wawancara (seri : : : aan-pertanyaan
tersebut tidak te ada alternatif

jawaban). Hal inisberarti Wancara dz o lakukan seperti

dua orang yang

Wawacara
informan pengamat maupun informa p. Dalam hal ini informan diberikan
kebebasan dalam bercerita untuk memberikan informasi mengenai hal kehidupan
sosial-ekonomi yang mereka alami dalam kondisi pandemi Covid-19 baik itu

dampak ekonomi, sesulitan, maupun pengetahuan mereka terhadap strategi yang

mereka lakukan dalam keadaan pandemi. Alat penelitian yang digunakan untuk



melakukan wawancara mendalam berupa alat rekam, buku dan alat tulis, dan

pendoman wawancara.

2.0bservasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang biasa
digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian dengan tipe kualitatif. Teknik

observasi merupakan pengamatan secara langsung kepada objek yang akan diteliti

yang akan menja

Observas ak eneli i peneliti akan
langsung turun )an masyarakat
nelayan penangka ka memenuhi
kebutuhan hidup '@
observasi dalamg
nelayan tradisionk ; i

ikan di pasar madRU[L BerbSjajaskeskm=RemAlRg Seita Jpngolah ikan yang

tidak terjual menja
Studi dokumen (tulisan-tulisan)

Pada pengumpulan dokumen ini, peneliti mengumpulkan bahan tertulis
untuk mencari informasi yang diperlukan peneliti. Pengumpulan dokumen ini untuk
mengetahui jumlah masyarakat nelayan yang ada di Nagari Sasak. Dokumen yang

akan dikumpulkan pada penelitian kali ini adalah dokumen berupa data-data yang



berkaitan dengan data jumlah nelayan yang didapatkan pada kantor instansi

setempat.

1.6.5. Proses Penelitian

Pada bulan September 2020 peneliti merancang beberapa judul untuk
naskah TOR dengan pembimbing Akademik, kemedian judul TOR yang disetujui
oleh pembibing Akademik adalah Strategi Adapatasi Masyarakat Nelayan

Terhadap Pasar Online dimasa Pandemi Covid-19 (Studi kasus: Masyarakat

Kampung Nelayan bupaten Pasaman

Barat). Setelah bing akademik,
akhirnya judul rakat Nelayan
Terhadap Pasar {0 s: Masyarakat
Nelayan Nagari untuk diajukan
kejurusan. Pada mudian peneliti
mendiskusikan topik R 4 ing memberikan
| kepada naskah
7 kepada peneliti
an kepada jurusan
untuk melakukan seminar p op “Pada’t al"26 November 2020 peneliti
mengikuti ujian seminar proposal. Peneliti mendapatkan saran, kritikan dan
masukan dari dosen penguji selama mengikuti ujian seminar tersebut. Setelah
melakukan revisi proposal, peneliti kemudian melanjutkan tahap membuatan

skripsi dengan mulai merancang pedoman wawancara sesuai dengan tujuan

penelian dan kemudian melakukan penelitian.



Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti mengurus surat izin
turun lapangan dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). Setelah
mendapatkan izin tersebut. Peneliti Kembali mengurus surat izin penelitian ke
KESBANGPOL (Kesatuan Bangsa dan Politik) Kabupaten Pasaman Barat yang
berlokasi di Simpang Empat. Peneliti mendatangi Kesbangpol dengan melampirkan
surat izin dari kampus yang sudah diurus sebelumnya. Kemudian peneliti

mendapatkan surat rekomendasi dari KESBANGPOL yang akan digunakan untuk

Selanjutnya peneliti
Sasak dan kemudi@ agari | pan Ra PasISIe yang lebih dekat
dengan lokasi [ i O : nta izin untuk

melakukan wawe an pg ek tap apa masyarakat

rman untuk mau
melakukan wawal T TNV 7N ‘menolak untuk

an akan disalah

melenceng dari pertanyaan, kebanyakan menceritakan kisah hidup sebagai nelayan
bahkan ada informan yang menjawab dengan singkat saja. Sulinya mencari data

yang tepat mengenai jumlah nelayan pukek tapi.



1.6.6 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian berguna untuk memfokuskan kajian pada
penelitian yang dilakukan. Maksudnya adalah objek yang diteliti ditentukan
kriterianya sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. Unit analisis ini biasanya
berupa masyarakat, lembaga (keluarga, organisasi, komunitas dan perusahaan), dan
individu. Unit analisis pada penelitian ini adalah rumah tangga nelayan pukek tapi

Jorong Pondok Nagari Persiapan Ranah Pasisie.

Analisis 8 [Ja ) i 3 a U proses yang
sistematis untuk Mmene ' ata yang m al keterkaitan dari
bagian-bagian data“ya elg : klasifikasi atau
tipologi (Afrizal 18 iti secara terus
menerus yaitu m A deno c n laporan. Data

yang dikumpul : ! edalam kelompok-

analisis data yang ). Afrizal (2014:

178-180).



Milen dan Huberman membagi analisis data yang dikategorikan menjadi

tiga tahap secara garis besar, yaitu:

1. Kodifikasi Data

Pengkodingan data maksudnya adalah peneliti memberikan nama atau
penamaan terhadap hasil penelitian. Hasilnya berupa didapatkannya tema-tema atau

klasifikasi dari hasil penelitian, yaitu dengan cara peneliti menulis ulang catatan

tidak penting peneliti  dapat

mengklasifikasik ing. Hasil dari
kegiatan tahap p Klasifikasi dari
hasil penelitian. penamaan oleh

peneliti (Afrizal,
2. Tahap pen

Penyajian K hap. {Den gan data. Pada
tahap ini peneliti Ken ia ne (Ailkan-temitiah Rer Bitian upa kategori atau
pengelompokan yang menurut Viles .“ ermal disajikan dalam bentuk matrik

dan diagram agar lebih efektif dan mudah dipahami (Afrizal,2014:179)
3. Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi

Merupakan tahap lanjutan dari kedua tahap sebelumnya dimana pada tahap ini

peneliti menarik kesimpulan/verifikasi dari temuan data yang dilakukan selama



pengumpulan data. Kesimpulan ini adalah interpretasi penulis atas temuan dari
suatu wawancara atau dokumen. Setelah menarik kesimpulan, peneliti kemudian
memeriksa kembali kesahihan data dengan cara mengecek kembali proses analisi
data yang telah dilakukan seperti pada proses koding dan penyajian data untuk

memastikan bahwa tidak adanya kesalahan yang dilakukan (Afrizal, 2014:180).

1.6.8. Definisi Operasional Konsep

1. Strategi adaptasi: sebuah upaya atau tindakan terencana yang dilakukan oleh

individu atau kelompok#ta! LAD It ahwyangsdihadapi dengan
keadaan lingkung , 3 : an me ebutdiian dan mencapai
tujuan yang diharagka

2. Nelayan: merupaka itun ondisi laut. Nelayan
merupakan bagia
3. Nelayan Trac nggunakan alat
yang sederhana da penggunaan alat
tersebut dan dae masuk kedalam
jenis nelayan 3 : g diambil dari
nelayan trad ision | e
4. Nelayan Pukek Tapi disl yan tradisional yang masih ada
didaerah pesisir pantai, dimana nelayan ini melakukan pekerjaan menangkap ikan
pada zona tepi pantai dengan alat penangkap ikan yang masih sederhana dan daerah
operasionalnya sangat terbatas. Nelayan pukek tapi menggunakan alat tangkap

yang masih sederhana dan dalam proses pekerjaannya memerlukan tenaga manusia.



1.6.9. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan lokasi atau tempat dimana sebuah penelitian
akan dilakukan. Tempat tersebut tidak selalu mengarah kepada wilayah, akan tetapi
bisa juga pada suatu organisasi dan yang lainnya (Afrizal 2014:128). Pada
penelitian kali ini, lokasi penelitian adalah di Jorong Pondok Nagari Persiapan

Ranah Pasisie Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat.

Pemilihan lokasi ini karena belum banyaknya kajian cara adaptasi atau

nelayan tradision pada kondisi

pandemi Covid atau memenuhi
kebutuhan ruma ; ‘ : jadi an, karena sebagian
masyarakatnya b€ : : S orong Pondok
Nagari Persiapa . orong Pondok
Nagari Persiapa isig ' ; ié manya sebagai

nelayan tradisio appyang 1ag in | Wisatawan daerah

sendiri maupun [tié ON=F] W TWRETHi T2 ahtu para nelayan

berkecimpung dalam pasar online yang menjadi solusi dimasa pandemi ini. Yang
nantinya dapat membantu mereka dalam tetap perpenghasilan dan memenuhi

kebutuhan rumah tangga dimasa pandemi Covid-19.



1.6.10. Rancangan Jadwal Penelitian

Ketika melakukan suatu penelitian maka diperlukan suatu jadwal penelitian
untuk mencapai tujuan penelitian. Jadwal penelitian meliputi persiapan penelitian,
pelaksanaan penelitian, dan laporan hasil penelitian. Adapun rancangan jadwal
penelitian sebagai pedoman pelaksanaan dalam penulisan karya ilmiah (skripsi)

adalah sebagai berikut:

CRIVERSITAS ANDAT i




TABEL 1. 2

JADWAL PENELITIAN

No | Nama kegiatan 2020 2021
Sept okt Nov | des jan | feb | mar
1 Bimbingan
Proposal
2 | SeminarP [ AS e
3 Peneli
Lapa b
4 Analis
5 Penuli
Bimb
Skri
a7 nIAJN AN
6 Ujian SKripsi
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